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MOTTO

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

(terjemahan Surat Al-Mujadalah ayat 11*
atau

Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang
kecil.**)

atau
Sesungguhnya perbuatan baik itu dapat menghapus perbuatan buruk.

(terjemahan Q.S. Hud ayat 114)***)

*) Departemen Agama Republik Indonesia.1998. Al Qur‘an dan Terjemahannya.
Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo.

**)  Joeniarto, 1967 dalam Mulyono, E.1998. Beberapa Permasalahan
Implementasi Konvensi Keanekaragaman Hayati dalam Pengelolaan Taman
Nasional Meru Betiri. Tesis Magister Universitas Jember, tidak dipublikasikan.
*#%)  Departemen Agama Republik Indonesia.1998. Al Qur‘an dan
Terjemahannya. Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo.
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RINGKASAN

Perencanaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) Pada Jalan Baru
Kabat-Bandara Blimbingsari, Kabupaten Banyuwangi; Erli Indirasari,
131910301124: 2016, Program Study S1; Jurusan Teknik Sipil; Fakultas Teknik;

Bandar Udara Blimbingsari merupakan Bandar Udara yang terletak di
Desa Blimbingsari, Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Bandar
Udara Blimbingsari sampai saat ini terus mengalami peningkatan jumlah
penumpang dan kemajuan. Bandar Udara Blimbingsari juga akan segera didarati
oleh pesawat jenis Boeing 737. Frekuensi penerbangan menuju Bandara
Blimbingsari bertambah (dua kali sehari menjadi tiga kali sehari). Dampak dari
kemajuan tersebut adalah semakin padatnya arus lalu lintas menuju Bandar Udara
Blimbingsari, yaitu Jalan Blimbingsari. Oleh karena itu dibangunlah jalan
alternatif baru menuju Bandara Blimbingsari. Jalan ini nantinya digunakan
sebagai jalur peralihan dimana lalu lintas akan dialihkan ke jalur ini apabila ada
kegiatan kebudayaan dan perlombaan yang mengharuskan untuk dilakukan
penutupan pada jalur utama. Tujuan penelitin adalah mengetahui tebal perkerasan
kaku (rigid pavement) bersambung dengan tulangan (jointed reinforced concrete
pavement) untuk jalan baru Kabat-Bandara Blimbingsari, Kabupaten Banyuwangi
untuk umur rencana 40 tahun.

Perencanaan tebal perkerasan kaku menggunakan metode Binamarga, SNI
Binamarga,2003. Data yang diperlukan dalam merencanakan tebal perkerasan
kaku adalah CBR (California Bearing Ratio) dan LHR (Lintas Harian Rata-
Rata). Data CBR tanah diperoleh dari tes DCP pada daerah Kabat-Bandara
Blimbingsari, Kabupaten Banyuwangi. Nilai CBR tanah setelah tes DCP adalah
10%. Data LHR diperoleh dari Dinas Perhubungan dan Komunikasi Kabupaten
Banyuwangi tahun 2015.

Perencanaan perkerasan kaku (rigid pavement) menggunakan jenis
perkerasan beton semen bersambung dengan tulangan, dengan ketebalan pelat

beton yang direncanakan untuk jalan baru Kabat-Bandara Blimbingsari adalah
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16,5 cm. Pondasi bawah menggunakan bahan pengikat dengan ketebalan 10 cm.
Tulangan yang digunakan adalah wire mesh dengan diameter g 7,1-200 mm.
Sambungan yang digunakan adalah dowel dan tie bar, dengan diameter masing
masing adalah 25 mm dan 12 mm, panjang 450 mm dan 600 mm, dan jarak

pemasangan yaitu 300 mm dan 750 mm.
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SUMMARY

The planning of Rigid Pavement at Kabat-Blimbingsari Airport Road,
Banyuwangi; Erli Indirasari, 131910301124: 2016, S1 Study Program;
Department of Civil Engineering; Faculty of Engineering.

Blimbingsari Airport located in Blimbingsari Village, Rogojampi,
Banyuwangi Regency, East Java. Blimbingsari Airport has a significantly rise of
passengers. Boeing 737 will be lended in Blimbingsari Airport. The frequency of
flights to Blimbingsari airport has increased (from two to three times in a day),
which impact a heavy traffic to Blimbingsari Street. Because of this problem a
new road is needed to build. This road will be used as a route, where traffic will
be diverted to this point, if there are cultural event or another oceasion which
requires. The purpose of this research is to determine the thickness of rigid
pavement jointed reinforced concrete pavement for new road Kabat-Blimbingsari
airport, Banyuwangi district with 40 years of estimate planning.

Rigid pavement planning uses Binamarga method, Pd-T14-2003. Rigid
pavement planing requires CBR and LHR data. CBR data was obtained from the
DCP test at Kabat-Blimbingsari, Banyuwangi District. The CBR value is about
10%.

Rigid pavement planning uses continous concrete pavement and the
thickness of concrete plate is 16,5 cm. The thickness of base course is 10 cm, with
binder as material. The reinforcement wire mesh with diameter g 7,1-200 mm.
Dowel and tie bars are used as a connection. The diameter of dowel and tie bar is
25 mm and 12 mm, the length is 450 mm and 600 mm, and the installation

distance is 300 mm and 750 mm.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyuwangi adalah  sebuah Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa
Timur, Indonesia. Saat ini Banyuwangi sedang meningkatkan pertumbuhan dan
kemajuan di segala bidang, salah satu cara untuk meningkatkan hal tersebut
adalah dengan meningkatkan sarana dan prasarana transportasi.

Bandar Udara Blimbingsari merupakan Bandar Udara yang terletak di Desa
Blimbingsari, Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Bandara
Blimbingasari yang mulai dibuka pada 29 Desember 2010 sampai saat ini terus
mengalami peningkatan dan kemajuan. Pada tahun 2011 jumlah penumpang
sebanyak 7.826 orang, dan mengalami peningkatan pada tahun 2012 sebanyak
67,56%. Rata rata peningkatan jumlah penumpang dari tahun 2012 sampai 2015
adalah sebanyak 43,72% (Anto, 2016). Pesawat yang melintasi Bandara
Blimbingsari adalah ATR 72/500, ATR 72/600 WINGS AIR, Cessna 172 (BIFA),
TB -10 (ATKP FLYING SCHOOL) (Anto, 2016). Bandara Blimbingsari juga
akan segera didarati oleh pesawat jenis Boeing 737 pada tahun 2018
(www.jawapos.com). Pada tahun 2016 frekuensi penerbangan menuju
Banyuwangi bertambah (dua kali dalam sehari menjadi tiga kali dalam sehari)
(Anto, 2016). Dampak dari kemajuan tersebut adalah semakin padatnya arus lalu
lintas menuju Bandara Blimbingsari, yaitu pada Jalan Blimbingsari.

Perkerasan jalan ada dua jenis yaitu perkerasan kaku dan perkerasan lentur.
Perkerasan lentur dapat digunakan pada semua tingkat volume lalu lintas dan
klasifikasi semua jalan, sedangkan perkerasan kaku khusus pada volume lalu
lintas tinggi (Lestari, 2013). Dari segi pelaksanaan dan pemeliharaan perkerasan
lentur lebih rumit dibandingkan perkerasan kaku (Lestari, 2013). Perkerasan kaku
sesuai digunakan pada jalan dengan beban dan volume lalu lintas tinggi dan biaya
pemeliharaan lebih. (Binamarga, 2013). Perkerasan kaku dapat lebih bertahan
pada kondisi drainase buruk, sedangkan perkerasan lentur lebih sulit bertahan
pada kondisi drainase buruk (Wiyati, 2011). Pemerintah Kabupaten Banyuwangi
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merencanakan pembangunan jalan Kabat-Bandara Blimbingsari menggunakan
perkerasan kaku. Berdasarkan Binamarga (2003) perkerasan kaku menggunakan
umur rencana 40 tahun. Dengan demikian dilakukan penelitian dengan judul
perencanaan perkerasan kaku (rigid pavement) pada jalan baru Kabat-Bandara
Blimbingsari, Banyuwangi. Jalan baru ini akan digunakan sebagai jalur peralihan
saat ada kegiatan budaya dan perlombaan, yang menggunakan jalan utama.

1.2 Rumusan Masalah
Berapa tebal perkerasan kaku (rigid pavement) dan kebutuhan tulangan yang

sesuai untuk jalan menuju Bandara Blimbingsari untuk umur rencana 40 tahun?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tebal perkerasan kaku (rigid
pavement) bersambung dengan tulangan (Jointed Reinforced Concrete Pavement
/JRCP) untuk jalan baru Kabat-Bandara Blimbingsari, kabupaten Banyuwangi

untuk umur rencana 40 tahun.

1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah sebagai acuan bagi Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi dalam menentukan tebal perkerasan kaku pada jalan baru Kabat-

Bandara Blimbingsari, Kabupaten Banyuwangi.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dari tugas akhir ini adalah:

1. Perencanaan perkerasan kaku (rigid pavement) pada jalan baru Kabat-
Bandara Blimbingsari menggunakan metode Binamarga, SNI Pd-T14-2003.

2. Tidak termasuk menghitung rencana anggaran biaya.

3. Tidak termasuk perencanaan jembatan karena pada daerah yang diteliti juga
akan dibangun jembatan.
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4. Tidak merencanakan kebutuhan lebar perkerasan jalan karena lebar
perkerasan jalan mengikuti perencanaan dari Binamarga Kabupaten

Banyuwangi
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BAB 2. LANDASAN TEORI

2.1 Perkerasan Kaku

Perkerasan kaku adalah perkerasan yang mempunyai lapisan dasar beton dari
Portland Cement (PC) (Alamsyah, 2003: 188).

Perencanaan Konstruksi Perkerasan Kaku sebagai struktur jalan yang efesien
dapat menggunakan beberapa metode numerik, diantaranya adalah metode Bina
Marga atau SNI (Standar Nasional Indonesia) 1985 dan metode AASHTO 1986.
Jenis perkerasan kaku adalah sebagai berikut:

1. Perkerasan kaku bersambung beton yang dibuat tanpa tulangan (Jointed

Unreinforced Concrete Pavement).

2. Perkerasan kaku (Rigid Pavement) bersambung dengan tulanga (Jointed

Reinforced Concrete Pavement).

3. Perkerasan kaku (Rigid Pavement) menerus dengan tulangan (Continously

Reinforced Concrete Pavement)

4. Perkerasan kaku (Rigid Pavement) pratekan (Prestressed Concrete

Pavement).

2.2.1 Persyaratan Teknis
2.2.2 Tanah Dasar

Daya dukung tanah dasar ditentukan dengan pengujian CBR in situ sesuai
dengan SNI 03-1731-1989 atau CBR laboratorium sesuai dengan SNI 03-1744-
1989, masing masing untuk perencanaan tebal perkerasan lama dan tebal
perkerasan jalan baru. Apabila tanah dasar mempunyai nilai CBR lebih kecil dari
2%, maka harus dipasang pondasi bawah yang terbuat dari beton kurus (Lean-Mix
Concrete) setebal 15 cm yang dianggap mempunyai nilai CBR tanah dasar efektif
5% (Binamarga, 2003).
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Pondasi Bawah

Bahan pondasi bawah dapat berupa:
1. Bahan berbutir

2. Stabilisasi atau dengan beton kurus giling padat

3. Campuran beton kurus

Lapis pondasi bawah perlu diperlebar sampai 60 cm di luar tepi
perkerasan beton semen.
perihal jenis dan penentuan lebar lapisan pondasi dengan memperhitungkan
tegangan pengembangan yang mungkin timbul. Pemasangan lapis pondasi dengan
lebar sampai ke tepi luar lebar jalan merupakan salah satu cara untuk mereduksi
perilaku tanah ekspansif. Tebal lapisan pondasi minimum 10 cm yang paling
sedikit mempunyai mutu sesuai dengan SNI No. 03-6388-2000 dan AASHTO M-
155 serta SNI 03-1743-1989. Bila direncanakan perkerasan beton semen

bersambung tanpa ruji, pondasi bawah harus menggunakan campuran beton kurus

(CBK).

o a R W
W ouwvown

e

CBR tanah dasar rencana
N ow el

BP =

CBK = Campus 2n B el on Kurus

Sumber: Binamarga, 2003
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Gambar 2.1 Tebal pondasi minimum untuk perkerasan beton semen
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CBR Tanah Dasar Efektif (%)
digunakan pada Penentuan Tebal Pondasi Beton
]
~
\,

\
\

W ooue

a. Pondasi Bawah Material Berbutir
Material berbutir tanpa pengikat harus memenuhi persyaratan sesuai dengan
SNI-03-6388-2000. Persyaratan dan gradasi pondasi bawah harus sesuai
dengan kelas B. Sebelum pekerjaan dimulai bahan pondasi bawah harus diuji
gradasinya dan harus memenuhi spesifikasi bahan untuk pondasi bawah,
dengan penyimpangan ijin 3%-5%. Ketebalan minimum lapis pondasi bawah
untuk tanah dasar dengan CBR minimum 5% adalah 15 cm. Derajat
kepadatan lapis pondasi bawah minimum 100%. Sesuai dengan SNI 03-1743-
1989 (Sumber: Binamarga, 2003).

b. Pondasi Bawah Dengan Bahan Pengikat
Pondasi bawah dengan bahan pengikat (BP) dapat digunakan salah satu dari:
i. Stabilisasi material berbutir dengan kadar bahan pengikat yang sesuai
dengan hasil perencanaan, untuk menjamin kekuatan campuran dan
ketahanan terhadap erosi. Jenis bahan pengikat dapat meliputi semen,
kapur, serta abu terbang.
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ii. Campuran beraspal bergradasi rapat (dense-graded asphalt).
iii. Campuran beton kurus giling padat yang harus mempunyai kuat tekan
karakteristik pada umur 28 hari minimum 5,5 MPa (55 kg/cm ?).

c. Pondasi Bawah Dengan Campuran Beton Kurus (Lean-Mix Concrete)
Campuran Beton Kurus (CBK) harus mempunyai kuat tekan beton
karakteristik pada umur 28 hari minimum 5 MPa (50 kg/cm?) tanpa
menggunakan abu terbang, atau 7 MPa (70kg/cm?) bila menggunakan abu

terbang, dengan tebal minimum 10 cm (Binamarga, 2003).

Terdapat lapis pemecah pondasi bawah dengan pelat. Perencanaan ini
didasarkan bahwa antara pelat dengan pondasi bawah tidak ada ikatan. Jenis
pemecah ikatan dan koefisien geseknya dapat dilihat pada Tabel 2.1 (Binamarga,
2003).

Tabel 2.1 Nilai Koefisien Gesekan (1)

No Lapis Pemecah Ikatan U
Lapis resap ikat aspal di atas permukaan
1 . 1,0
pondasi bawah
2 Laburan paraffin tipis pemecah ikat 1,5
3 Karet kompon (A chlorinated rubber curing 20

compound)

Sumber: Binamarga, 2003
2.2.3 Beton Semen

Kekuatan beton harus dinyatakan dalam nilai kuat tarik lentur umur 28
hari, yang didapat dari hasil pengujian balok dengan pembebanan tiga titik
(ASTM C-78) yang besarnya secara tipikal sekitar 3-5 MPa (30-50 kg/cm?). Kuat
tarik lentur beton yang diperkuat dengan bahan serat penguat seperti serat baja,
aramit atau serat karbon, harus mencapai kuat tarik lentur 5 sampai 5,5 MPa (50-
55 kg/cm). Kekuatan rencana harus dinyatakan dengan kuat tarik lentur


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

karakteristik yang dibulatkan hingga 0,25 MPa (2,5 kg/cm?) terdekat. Hubungan
antara kuat tekan karakteristik dengan kuat tarik-lentur beton dapat didekati

dengan rumus berikut:

for = K (f62)2°0 dalam MPa GLAU . ..........oveveeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 2.1

for = 3,13 (£))°° dalam KG/CM?.......oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 2.2
Dengan pengertian:

fc’ : kuat tekan beton karakteristik 28 hari (kg/cm)

fes : kuat tarik lentur beton 28 hari (kg/cm?)

K : konstanta 0,7 untuk agregat tidak dipecah dan 0,75 untuk agregat pecah.

Kuat tarik lentur dapat juga ditentukan dari hasil uji kuat tarik belah beton yang
dilakukan menurut SNI 03-2491-1991 sebagai berikut:

for = 1,37 Fdalam MPa AtaU.........ccvvveeiiiiiec et 2.3
for = 13,44 Trs dalam KG/CM ... 2.4
Dengan pengertian:

f : kuat tarik belah beton 28 hari

Beton dapat diperkuat dengan serat baja (steel-fibre) untuk meningkatkan
kuat tarik lenturnya dan mengendalikan retak pada pelat khususnya untuk bentuk
tidak lazim. Serat baja dapat digunakan pada campuran beton, untuk jalan tol,
putaran dan perhentian bus. Panjang serat baja antara 15 mm dan 50 mm yang
bagian ujungnya melebar sebagai angker atau sekrup penguat untuk meningkatkan
ikatan. Secara tipikal serat dengan panjang antara 15 dan 50 mm dapat
ditambahkan ke dalam adukan beton, masing-masing sebanyak 75 dan 45 kg/m3.
Semen yang akan digunakan untuk pekerjaan beton harus dipilih dan sesuai
dengan lingkungan dimana perkerasan akan dilaksanakan (Binamarga, 2003).

2.2.4 Lalu-lintas
Penentuan beban lalu-lintas rencana untuk perkerasan beton semen,
dinyatakan dalam jumlah sumbu kendaraan niaga (commercial vehicle), sesuai

dengan konfigurasi sumbu pada lajur rencana selama umur rencana. Lalu-lintas
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harus dianalisis berdasarkan hasil perhitungan volume lalu-lintas dan konfigurasi
sumbu, menggunakan data terakhir atau data 2 tahun terakhir. Kendaraan yang
ditinjau untuk perencanaan perkerasan beton semen adalah yang mempunyai berat
total minimum 5 ton (Binamarga, 2003).

Konfigurasi sumbu untuk perencanaan terdiri atas 4 jenis kelompok sumbu
sebagai berikut:

1. Sumbu tunggal roda tunggal (STRT).

2. Sumbu tunggal roda ganda (STRG).

3. Sumbu tandem roda ganda (STdRG).

4. Sumbu tridem roda ganda (STrRG).

2.2.5 Lajur Rencana dan Koefisien Distribusi

Lajur rencana merupakan salah satu lajur lalu lintas dari suatu ruas jalan
raya yang menampung lalu-lintas kendaraan niaga terbesar. Jika jalan tidak
memiliki tanda batas lajur, maka jumlah lajur dan koefsien distribusi (C)
kendaraan niaga dapat ditentukan dari lebar perkerasan sesuai Tabel 2.2
(Binamarga, 2003).

Tabel 2.2 Jumlah Lajur Berdasarkan Lebar Perkerasan Dan Koefisie Distribusi

(C) Kendaraan Niaga Pada Lajur Rencana

Lebar perkerasan (Lp)  Jumlah Lajur (nl) Koefisien distribusi
Arah 1 Arah 2
Lp <550 m 1 lajur 1,0 1,000
5,50 m <Lp <8,25m 2 lajur 0,7 0,500
825m<Lp<11,25m 3 lajur 0,5 0,475
11,25 m <Lp < 15,00m 4 lajur - 0,450
15,00 m <Lp < 18,75m 5 lajur - 0,425
18,75< Lp <22,00m 6 lajur - 0,400

Sumber : Binamarga, 2003
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2.2.6  Umur Rencana

Umur rencana perkerasan jalan ditentukan atas pertimbangan klasifikasi
fungsional jalan, pola lalu-lintas serta nilai ekonomi jalan yang bersangkutan,
yang dapat ditentukan antara lain dengan metode Benefit Cost Ratio, Internal Rate
of Return, kombinasi dari metode tersebut atau cara lain yang tidak terlepas dari
pola pengembangan wilayah. Umumnya perkerasan beton semen dapat

direncanakan dengan umur rencana 20 tahun sampai 40 tahun (Binamarga, 2003).

2.2.7 Pertumbuhan Lalu Lintas
Volume lalu-lintas akan bertambah sesuai dengan umur rencana atau
sampali tahap di mana kapasitas jalan dicapai denga faktor pertumbuhan lalu-lintas

yang dapat ditentukan berdasarkan rumus sebagai berikut:

R= (1Nl A W 8 ... N S R Y 2.5
i

Dengan Pengertian:

R : Faktor pertumbuhan lalu lintas

[ > Laju pertumbuhan lalu lintas per tahun dalam %.

UR  : Umur rencana (tahun)

Faktor pertumbuhan lalu-lintas (R) dapat juga ditentukan berdasarkan Tabel 2.3
(Binamarga, 2003).

Tabel 2.3 Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (R)

Umur Rencana Laju Pertumbuhan (i) per Tahun (%)

(Tahun) 0 2 4 6 8 10

5 5,0 5,2 54 5,6 5,9 6,1
10 10,0 10,9 12,0 13,2 14,5 15,9
15 15,0 17,3 20,0 23,3 27,2 31,8
20 20,0 24,3 29,8 36,8 45,8 57,3
25 25,0 32,0 41,6 54,9 73,1 98,3
30 30,0 40,6 56,1 79,1 113,3 164,5
35 35,0 50,0 73,3 111,4 172,3 2710
40 40,0 60,4 95,0 154,8 259,1 4426

Sumber: Binamarga, 2003
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Apabila setelah waktu tertentu (URm tahun) pertumbuhan lalu-lintas tidak

terjadi lagi, maka R dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

R=(L+i)U% (UR-URM){(LH) ™13 oo 2.6

Dengan pengertian:
R . Faktor pertumbuhan lalu lintas
I . Laju pertumbuhan lalu lintas per tahun dalam %.

URmM . Waktu tertentu dalam tahun, sebelum UR selesai.
Faktor pertumbuhan lalu lintas didasarkan pada data pertumbuhan historis
atau formulasi korelasi dengan faktor pertumbuhan lain yang valid, bila tidak ada

maka pada Tabel 2.4 digunakan sebagai nilai minimum.

Tabel 2.4 Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (i) Minimum Untuk Desain

2011-2020 >2021-2030
Avrteri dan Perkotaan (%) 5,0 4,0
Kolektor Rural (%) 3,5 2,5
Jalan Desa (%) 1,0 1,0

Sumber: Manual Design Perkerasan Jalan Nomor 02/M/BM/2013

2.2.8 Lalu Lintas Rencana

Lalu-lintas rencana adalah jumlah kumulatif sumbu kendaraan niaga pada
lajur rencana selama umur rencana, meliputi proporsi sumbu serta distribusi beban
pada setiap jenis sumbu kendaraan. Beban pada suatu jenis sumbu secara tipikal
dikelompokkan dalam interval 10 kN (1 ton) bila diambil dari survai beban.
Jumlah sumbu kendaraan niaga selama umur rencana dihitung dengan rumus
berikut:
JSKN = JSKNH X 365 X R X C ..ot 2.7
Dengan pengertian:

JSKN :Jumlah total sumbu kendaraan niaga selama umur rencana

JSKNH : Jumlah total sumbu kendaraan niaga per hari pada saat jalan dibuka.
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R . Faktor pertumbuhan komulatif dari Rumus (5) atau Tabel 2.3 atau
Rumus (6), yang besarnya tergantung dari pertumbuhan lalu lintas
tahunan dan umur rencana.

C : Koefisien distribusi kendaraan

2.2.9 Faktor Keamanan Beban

Pada penentuan beban rencana, beban sumbu dikalikan dengan faktor
keamanan beban (F). Faktor keamanan beban ini digunakan berkaitan adanya
berbagai tingkat realibilitas perencanaan seperti telihat pada Tabel 2.5
(Binamarga, 2003).

Tabel 2.5 Faktor Keamanan Beban (Fyp)

Nilai
No Penggunaan
99 Fib

1 Jalan bebas hambatan utama (major freeway) dan jalan berlajur 1,2

banyak. Yang aliran lalu lintasnya tidak terhambat serta volume
kendaraan niaga yang tinggi.
Bila menggunakan data lalu lintas dari hasil survai beban
(weigh-in-motion) dan adanya kemungkinan rute alternatif,
maka nilai faktor keamanan beban dapat dikurangi menjadi
1.15.

2  Jalan bebas hambatan (freeway) dan jalan arteri dengan volume il
kendaraan niaga menengah.

3  Jalan dengan volume kendaraan niaga rendah 1,0

Sumber: Binamarga, 2003

2.3 Agregat

Agregat adalah butiran mineral alami yang dibentuk secara alami atau
buatan dalam ukuran-ukuran tertentu yang berfungsi sebagai bahan pengisi dalam
campuran beton. Kandungan agregat dalam campuran beton biasanya sangat
tinggi. Komposisi agregat tersebut berkisar antara 60%-70% dari berat campuran
beton. Walaupun fungsinya hanya sebagai pengisi, tetapi karena komposisinya
yang cukup besar, agregat inipun penting.

Karena itu perlu dipelajari karakteristik agregat yang akan menentukan

sifat beton yang akan dihasilkan. Berdasarkan besar partikelnya agregat dapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

dibedakan menjadi agregat kasar dan agregat halus. Standarisasi gradasi, bentuk
dan ukuran agregat diatur oleh PBI — 0203 — 76, AASTHO T — 84 — 74, ASTM C
— 128- 68, dll. Peraturan ini sangat penting karena agregat merupakan salah satu

bahan campuran utama pekerjaan beton (Binamarga, 2003).

2.3.1 Agregat Halus (Pasir)

Agregat halus yang digunakan untuk campuran beton adalah pasir dengan
mutu yang baik yaitu yang berbutir kasar dan tidak mudah hancur. Agregat halus
adalah agregat yang lolos saringan no. 10 (2 mm) menurut AASHTO atau lolos
saringan no. 8 (2,38 mm) menurut Departemen PU dan tertahan saringan no 200
(0,075 mm) (Binamarga, 2003).

2.3.2 Agregat Kasar (Kerikil)

Agregat kasar yang digunakan untuk campuran beton adalah kerikil atau
batu pecah. Agregat kasar adalah agregat yang tertahan saringan no. 10 (2 mm)
menurut AASHTO atau tertahan pada saringan no. 8 (2,38 mm). Agregat kasar
untuk beton dapat berupa kerikil sebagai hasil disintregasi alami dari batuan atau
berupa batu pecah yang diperoleh dari pemecahan batu. Agregat kasar harus
terdiri dari butiran yang keras dan tidak berpori. Agregat kasar tidak boleh
mengandung zat- zat yang dapat merusak beton, seperti zat — zat yang reaktif
alkali (Binamarga, 2003).

2.4 Semen

Semen atau Portland Cement (PC) adalah material yang akan bereaksi
secara Kimiawi jika dicampur dalam suatu proses yang disebut hydrasi untuk
membentuk benda seperti batu (Aspin, 1824). Jika dicampur air, pasir dan kerikil,
maka PC akan menghasilkan beton. Bahan baku semen dibentuk oleh oksida—
oksida utama yaitu kapur, silika, alumina, dan besi. Semen yang cocok untuk
digunakan pada campuran beton untuk lapisan perkerasan adalah IA, 1A, I1IA
(Alamsyah, 2003: 122).
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2.5 Air

Air untuk pembuatan dan perawatan beton hampir tidak ada pembatasan
khusus, semua air dari sumber manapun secara normal dapat digunakan
sebagaimana yang layak untuk air minum (Alamsyah, 2003: 122). Walaupun
demikian ada ketentuan, air yang digunakan harus terbebas dari unsur-unsur:
alkali, minyak dan bahan organik yang akan merusak beton (AASTHO T26-
79(82)).

2.6 California Bearing Ratio (CBR)

(California Bearing Ratio) CBR adalah percobaan daya dukung tanah.
Prinsip pengujian ini adalah pengujian penetrasi dengan menusukkan benda ke
dalam benda uji. Dengan cara ini dapat dinilai kekuatan tanah dasar atau bahan
lain yang dipergunakan untuk membuat perkerasan.

Pengujian CBR adalah perbandingan antara beban penetrasi suatu bahan
terhadap bahan standar dengan kedalaman dan kecepatan penetrasi yang sama.
Nilai CBR dihitung pada penetrasi sebesar 0,1 inci dan penetrasi sebesar 0,2 inci
dan selanjutnya hasil kedua perhitungan tersebut dibandingkan sesuai dengan SNI
03-1744-1989 diambil hasil terbesar (Binamarga, 2003).

2.7 Pengujian Dynamic Cone Penetrometer (DCP)

Pengujian DCP dilakukan untuk mendapatkan daya dukung subgrade dan
lapisan di bawahnya dengan ketebalannya. Parameter yang didapat dari hasil
pengujian ini adalah angka CBR pada lapisan di bawah subgrade. Pengujian DCP
dilakukan dengan mendorong masuk (penetrasi) kedalam tanah sebuah konus
bersudut kemiringan 30 atau 60 derajat. Penetrasi DCP dilakukan dengan
menjatuhkan hammer seberat 8 kg dengan tinggi jatuh 575 mm. Jumlah pukulan
yang dibutuhkan untuk mendorong konus setiap kedalaman tertentu disebut
dicatat. Bila pembacaan yang terjadi adalah kurang dari 20mm/pukulan maka
frekuensi pembacaan diturunkan menjadi:

1. Setiap dua pukulan dengan pembacaan dari 10-20 mm
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2. Setiap lima pukulan dengan pembacaan dari 5-9 mm
3. Setiap sepuluh pukulan dengan pembacaan dari 2-4 mm penetrasi kurang dari

10 mm atau lebih dari 20 pukulan dianggap sebagai refusal

Metode pengujian ini memungkinkan untuk mendapatkan data CBR dengan
cepat. Alat uji DCP adalah berupa konus. Pembacaan pengukuran diambil dalam
satuan mm untuk setiap pukulan dari hammer. Kedalaman pengujian biasanya
ditentukan oleh perencana. Biasanya pembacaan diambil dengan kedalaman
minimum 1 meter diabawah permukaan subgrade (Binamarga, 2017).

2.8 Bahu

Bahu dapat terbuat dari bahan lapisan pondasi bawah dengan atau tanpa
lapisan penutup beraspal atau lapisan beton semen. Perbedaan kekuatan antara
bahu dengan jalur lalu-lintas akan memberikan pengaruh pada kinerja perkerasan.
Hal tersebut dapat diatasi dengan bahu beton semen, sehingga akan meningkatkan
kinerja perkerasan dan mengurangi tebal pelat. Yang dimaksud dengan bahu
beton semen dalam adalah bahu yang dikunci dan diikatkan dengan lajur lalu-
lintas dengan lebar minimum 1,50 m atau bahu yang menyatu dengan lajur lalu-
lintas selebar 0,60 m, yang juga dapat mencakup saluran dan kereb (Binamarga,
2003).

2.9 Sambungan
Sambungan pada perkerasan beton semen ditujukan untuk:
1. Membatasi tegangan dan pengendalian retak yang disebabkan oleh
penyusutan, pengaruh lenting serta beban lalu-lintas.
2. Memudahkan pelaksanaan.
3. Mengakomodasi gerakan pelat.
Pada perkerasan beton semen terdapat beberapa jenis sambungan antara lain :
1. Sambungan memanjang
2. Sambungan melintang

3. Sambungan isolasi
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Semua sambungan harus ditutup dengan bahan penutup (joint sealer),
kecuali pada sambungan isolasi terlebih dahulu harus diberi bahan pengisi
(Binamarga, 2003).

2.9.1 Sambungan Memanjang Dengan Batang Pengikat (tie bars)

Pemasangan sambungan memanjang ditujukan untuk mengendalikan
terjadinya retak memanjang. Jarak antar sambungan memanjang sekitar 3-4 m.
Sambungan memanjang harus dilengkapi dengan batang ulir dengan mutu
minimum BJTU 24 dan berdiameter 16 mm.

Ukuran batang pengikat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:
(Binamarga, 2003).

LD S N W SR B /7 NESONE A 2.8
1 =C3EEgp) + 5. &b N A ... OV 2.9
Dengan pengertian:

A; = Luas penampang tulangan per meter panjang sambungan (mm?).

b = Jarak terkecil antar sambungan atau jarak sambungan dengan tepi

perkerasan (m).

h = Tebal pelat (m).

| = Panjang batang pengikat (mm).

¢ = Diameter batang pengikat yang dipilih (mm).
Jarak batang pengikat yang digunakan adalah 75 cm.

2.9.2 Sambungan Pelaksanaan Memanjang

Sambungan pelaksanaan memanjang umumnya dilakukan dengan cara
penguncian. Bentuk dan ukuran penguncian dapat berbentuk trapesium atau
setengah lingkaran sebagai mana diperlihatkan pada Gambar 2.3 (Binamarga,
2003).
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Gambar 2.3 Tipikal sambungan memanjang (a) dan ukuran standar penguncian
sambungan memanjang (b)

Sumber: Binamarga, 2003

2.9.3 Sambungan Susut Memanjang

Sebelum penghamparan pelat beton di sebelahnya, permukaan sambungan
pelaksanaan harus dicat dengan aspal atau kapur tembok untuk mencegah
terjadinya ikatan beton lama dengan yang baru (Binamarga, 2003).

2.9.4 Sambungan Susut dan Sambungan Pelaksanaan Melintang

Ujung sambungan ini harus tegak lurus terhadap sumbu memanjang jalan
dan tepi perkerasan. Untuk mengurangi beban dinamis, sambungan melintang
harus dipasang dengan kemiringan 1:10 searah perputaran jarum jam (Binamarga,
2003).
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2.9.5 Sambungan Susut Melintang

Kedalaman sambungan kurang lebih mencapai seperempat dari tebal pelat
untuk perkerasan dengan lapis pondasi berbutir atau sepertiga dari tebal pelat
untuk lapis pondasi stabilisasi semen.

Jarak sambungan susut melintang untuk perkerasan beton bersambung
tanpa tulangan sekitar 4-5 m, sedangkan untuk perkerasan beton bersambung
dengan tulangan 8-15 m dan untuk sambungan perkerasan beton menerus dengan
tulangan sesuai dengan kemampuan pelaksanaan. Sambungan ini harus dilengkapi
dengan ruji polos panjang 45 cm, jarak antara ruji 30 cm, lurus dan bebas dari
tonjolan tajam yang akan mempengaruhi gerakan bebas pada saat pelat beton
menyusut. Setengah panjang ruji polos harus dicat atau dilumuri dengan bahan
anti lengket untuk menjamin tidak ada ikatan dengan beton. Diameter ruji
tergantung pada tebal pelat beton sebagaimana terlihat pada tabel 2.6 (Binamarga,
2003).

Tabel 2.6 Diameter ruji

No  Tebal Pelat Beton (mm) Diameter ruji (mm)
1 125<h< 140 20
2 140<h< 160 24
3 160< h< 190 28
4 190< h< 220 33
5 220<h=< 250 36

Sumber: Binamarga, 2003

2.9.6 Sambungan Pelaksanaan Melintang

Sambungan pelaksanaan melintang yang tidak direncanakan (darurat)
harus menggunakan batang pengikat berulir, sedangkan pada sambungan yang
direncanakan harus menggunakan batang tulangan polos yang diletakkan di
tengah tebal pelat. Tipikal sambunga pelaksanaan melintang diperlihatkan pada
gambar 2.4. Sambungan pelaksanaan harus dilengkapi dengan batang pengikat
berdiameter 16 mm, panjang 69 cm dan jarak 60 cm, untuk ketebalan pelat sampai
17 cm. Untuk ketebalan lebih dari 17 cm, ukuran batang pengikat berdiameter 20
mm, panjang 84 cm dan jarak 60 cm. Sambungan pelaksanaan melintang dapat
dilihat pada Gambar 2.4 (Binamarga, 2003).
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Gambar 2.4 Sambungan pelaksanaan yang direncanakan dan tidak direncanakan
untuk pengecoran per lajur (a) dan seluruh lebar perkerasan (b)
Sumber: Binamarga, 2003

2.9.7 Sambungan Isolasi

Sambungan isolasi memisahkan perkerasan dengan bangunan yang lain
misalnya jembatan, tiang listrik, jalan lama, persimpangan dan lain sebagainya.
Sambungan isolasi harus dilengkapi dengan bahan penutup (joint sealer) setebal
5-7 mm dan sisanya diisi dengan bahan pengisi (joint filler).

Sambungan isolasi yang digunakan pada bangunan lain, seperti jembatan
perlu pemasangan ruji sebagai transfer beban. Pada ujung ruji sang pelindung
muai agar ruji dapat bergerak bebas. Pelindung muai harus cukup panjang
sehingga menutup ruji 50 mm dan masih mempunyai ruang bebas yang cukup

dengan panjang minimum lebar sambungan isolasi ditambah 6 mm.
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Sambungan isolasi pada persimpangan dan ram tidak perlu diberi ruji.
Penebalan tepi untuk mereduksi tegangan. Setiap tepi sambungan ditebalkan 20%
dari tebal perkerasan sepanjang 1,5 meter. Sambungan isolasi yang digunakan
pada lubang masuk ke saluran, tiang listrik dan bangunan lain yang tidak

memerlukan penebalan tepi dan ruji (Binamarga, 2003).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tahap Penelitian

Penelitian yang berjudul Perencanaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)
Pada Jalan Baru Menuju Bandara Blimbingsari memiliki tahap penelitian sebagai
berikut:

Menentukan waktu dan lokasi survai
Studi Literatur

Pengumpulan Data

Analisa data

o~ w0 DN PE

Kesimpulan

3.2 Waktu dan Lokasi Survai
Lokasi penelitian adalah pada Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi,
Provinsi Jawa Timur, dengan panjang jalan 3,62 km. Pelaksanaan kegiatan

dimulai pada bulan Desember sampai selesai.

3.3 Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan membaca penelitian sejenis yang telah

dilakukan sebelumnya.

3.4  Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan ada dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data primer dilakukan di Kecamatan Kabat, Kabupaten
Banyuwangi, sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum

Bina Marga Kabupaten Banyuwangi.
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3.4.1 Data Primer

Data primer yang dikumpulkan adalah CBR tanah. Tes CBR dilakukan
pada lokasi yang nantinya akan dibangun jalan baru yaitu di Kecamatan Kabat
Kabupaten Banyuwangi, sejauh 3,62 meter.

Adapun tahap tahap yang dilakukan dalam tes CBR tanah adalah:
1. Menentukan titik survai untuk CBR tanah
Survai CBR dilakukan pada ruas yang nantimya akan dibangun jalan baru
yaitu sejauh 3,62 dan diambil tiap 100 m. Gambar peta lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.1
2. Menyiapkan peralatan yang akan digunakan untuk tes CBR
Adapun peralatan yang di butuhkan untuk melakukan tes CBR tanah adalah:
1. Dynamic Cone Penetrometer
2. Walking Distance
3. Alat Tulis
4. Tabel Pencatat
5. Papan Alat Tulis
6

. Jam
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STA 0+000
WARUNG
TAHU PETIS

——_Tonalweo

STASTA
0+130
JEMBATAN
BENTANG 10

3 RUMAH
PENDUDUK

-

Sumber: Kompilasi Google Map dan Bina Marga

5 RUMAH
PENDUDUK

STA2+390
JL. TEGALWERO
(TANAH MILIK PEMDA)

STA 3+620
JL. KE BLIMBINGSARI
(PELEBARANJALAN)

»

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

STA 4+320
PINTU MASUK
BLIMBINGSARI

(PELEBARAN JALAN)
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3. Melakukan Pengujian California Bearing Ratio (CBR) Tanah
California Bearing Ratio (CBR) digunakan untuk menentukan daya dukung
tanah. Prosedur pengujian CBR tanah adalah sebagai berikut

a. Meletakkan alat DCP yang telah dirakit di atas permukaan tanah secara
vertical 90°.

b. Membaca posisi awal untuk menunjukkan mistar ukur (X,) dalam satuan mm.

c. Mengangkat palu penumbuk sampai menyentuh pemegang, lalu melepaskan
sehingga menumbuk landasan penumbuk, tumbukan ini menyebabkan konus
menembus tanah atau lapisan dibawahnya.

d. Membaca mistar ukur (X;) setelah terjadi penetrasi dan memasukkan nilai
pada format survai. Ulangi terus penumbukan hingga kedalaman 1000 mm.
Setelah mendapat data, menghitung tumbukan per 25 mm dengan rumus:

Penetrasi 25 mm= )Z(Eif)f(lgn | AU SN S 3.1

Dengan keterangan:

Xo = nilai awal mistar

Xn = nilai Tumbukan n

n = jumlah tumbukan
Dari hasil penetrasi 25 mm, didapat nilai CBR tanah menggunakan grafik

penentuan nilai CBR dengan DCP. Setelah mengetahui CBR tanah dasar dengan

menggunakan CBR design 90% dapat diketahui nilai CBR tanah dasar

(Sriharyani, 2016)

3.4.2 Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara studi pustaka dan

pengumpulan data tertulis.

1.  Studi Pustaka

Berupa buku-buku yang dipergunakan sebagai pembanding dan rujukan
dalam analisis. Dari beberapa pustaka akan didapatkan hal-hal yang berguna
sebagai pelengkap dari data yang telah diperoleh yang nantinya akan sangat

membantu dalam penyusunan dan penulisan laporan ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

2. Pengumpulan Data Tertulis

Data tertulis diperoleh dari Dinas Bina Marga Kabupaten Banyuwangi
Provinsi Jawa Timur. Pengumpulan data tertulis yang diperoleh meliputi data lalu
lintas harian rata-rata, data pertumbuhan lalu lintas dan juga peta lokasi ruas yang

nantinya akan dibangun jalan baru.

3.1 Analisis Data
Sebelum dilakukan perencanaan, data tertulis yang telah diperoleh masih
perlu dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam perencanaan.
1. Lintas Harian Rata-Rata (LHR)
Data LHR digunakan untuk menghitung repetisi sumbu yang terjadi dan
analisa fatik.
2. Pertumbuhan Lalu Lintas
Penentuan nilai pertumbuhan lalu lintas (i) dianalisa berdasarkan peningkatan
jumlah kendaraan bermotor dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2016 yang
terus mengalami peningkatan.
3. California Bearing Ratio (CBR)

CBR tanah dasar digunakan untuk mengetahui daya dukung tanah.

3.2 Metode Perencanaan
Perencanaan perkerasan struktur dalam suatu jalan raya, harus memiliki

persyaratan teknis dan ketentuan-ketentuan yang dipakai. Dalam perhitungan tebal
perkerasan menggunakan metode perencanaan perkerasan jalan beton ssemen
(Binamarga, 2003).
1. Lalu Lintas.
2. Lalu Lintas Rencana.
3. Menghitung jumlah sumbu kendaraan niaga selama umur rencana.
4. Prosedur Perencanaan.

Prosedur perencanaan perkerasan beton semen didasarkan atas dua model

kerusakan yaitu:
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a. Retak fatik (lelah) tarik lentur pada pelat.

b. Erosi pada pondasi bawah atau tanah dasar yang diakibatkan oleh lendutan
berulang pada sambungan dan tempat retak yang direncanakan. Prosedur ini
mempertimbangkan ada tidaknya ruji pada sambungan atau bahu beton.
Perkerasan beton semen menerus dengan tulangan dianggap sebagai
perkerasan bersambung yang dipasang ruji. Data lalu-lintas yang diperlukan
adalah jenis sumbu dan distribusi beban serta jumlah repetisi masing-masing

jenis sumbu atau kombinasi beban yang diperkirakan selama umur rencana.

3.7 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian adalah tebal perkerasan kaku

dan jumlah tulangan yang dibutuhkan.
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3.8 Bagan Alir Penelitian
Adapun tahap penelitian dapat d
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itunjukkan dalam bagan alir berikut:

PERMASALAHAN

Semakin padatnya arus lalu
lintas dari dan menuju bandara
Blimbingsari, kemacetan pada
jam jam tertentu

START
PENETAPAN TUJUAN

: Mengetahui tebal

STUDI —» perkerasan kaku pada
< LITERATUR |41 i51an baru Kabat-

Bandara Blimbingsari

A

RUMUSAN MASALAH

Berapa tebal perkerasan kaku (rigid pavement) dan kebutuhan
tulangan yang sesuai untuk jalan menuju Bandara Blimbingsari
untuk umur rencana 40 tahun?

A

MENENTUKAN WAKTU DAN

LOKASI SURVAY

v

/

MENGUMPULKAN DATA /

A 4

y

y

DATA PRIMER

Berupa CBR tanah

DATA SEKUNDER

Berupa LHR, peta lokasi jalan baru,

gambar perencanaan jalan baru

ANALISIS DATA

v

Menghitung CBR tanah dasar

Memperkirakan distribusi
sumbu kendaraan niaga dan
jenis beban sumbu

L Memilih jenis
A sambungan
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Memilih jenis dan tebal pondasi

Y

Menentukan CBR efektif

v

A

v

Memilih faktor
keamanan beban

Memilih kuat
tarik lentur atau

Memilih bahu

28

beton atau <

Fuo kuat tekan beton bukan beton
pada 28 hari
i |
Menentukan tebal pelat
(minimal 150 mm) <
v ¥

Menentukan faktor erosi
setiap sumbu

Menentukan tegangan
ekivalen setiap jenis sumbu

v

v

Menentukan jumlah repetisi izin
untuk setiap beban sumbu

Menentukan faktor risiko
tegangan (FRT)

v

v

Menghitung kerusakan erosi
setiap beban sumbu

Menentukan jumlah repetisi
izin setian Beban Sumbu

Kerusakan erosi
>100%

v

Menghitung Persentase Fatigue

Ya

Persentase
fatigue >100 %

Tidak

Tebal OK

Tidak
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Menghitung kebutuhan tulangan

Menggambar tampak dan

A 4

Selesai

Gambar 3.2 Bagan alir penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Perencanaan perkerasan kaku menggunakan perkerasan beton semen
bersambung dengan tulangan dimana ketebalan pelat beton yang direncanakan
pada jalan baru Kabat-Bandara Blimbingsari adalah 16,5 cm. Pondasi bawah
menggunakan bahan pengikat dengan ketebalan 10 cm. Tulangan yang digunakan
adalah wire mesh dengan diameter g 7,1-200 mm. Sambungan yang digunakan
adalah dowel dan tie bar, dengan diameter masing masing adalah 25 mm dan 12
mm, panjang 450 mm dan 600 mm, dan jarak pemasangan yaitu 300 mm dan 750

mm.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah

1. Pada penelitian ini tidak menyertakan perhitungan rencana anggaran biaya
dan perencanaan drainase jalan maka untuk penelitian selanjutnya dapat
menyertakan perhitungan rencana anggaran biaya dan perencanaan drainase
jalan.

2. Metode yang digunakan pada penelitian ini hanya metode Binamarga, SNI
Binamarga, 2003, maka untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan
metode lain sebagai pembanding dengan metode yang digunakan dalam

penelitian ini.
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Gambar 5.7 Penulangan pelat beton
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Gambar 5.9 Pemasangan Dowel
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Gambar 5.10 Dowel dan Tie Bar
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